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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perpustakaan berkembang pesat dari waktu ke waktu menyesuaikan
dengan perkembangan pola kehidupan masyarakat, kebutuhan, pengetahuan,
dan teknologi informasi. Perpustakaan merupakan upaya untuk memelihara
dan meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses belajar-mengajar.
Perpustakaan yang terorganisasi secara baik dan sistematis, secara langsung
atau pun tidak langsung dapat memberikan kemudahan bagi proses belajar
mengajar di sekolah tempat perpustakaan tersebut berada. Hal ini, terkait
dengan kemajuan bidang pendidikan dan dengan adanya perbaikan metode
belajar-mengajar yang dirasakan tidak bisa dipisahkan dari masalah penyediaan
fasilitas dan sarana pendidikan.
Peranan perpustakaan dalam menunjang proses belajar mengajar sangat
penting, karena perpustakaan merupakan satu unit kerja yang menyediakan
sumber-sumber informasi sebagai bahan kegiatan proses belajar mengajar.
Tanpa kehadiran perpustakaan, maka kegiatan proses belajar mengajar tidak
akan efektif, karena baik guru maupan siswa yang terlibat dalam proses belajar
mengajar tersebut tidak memiliki akses yang mudah, cepat, dan luas pada
sumber-sumber informasi.
Perpustakaan sekolah merupakan perpustakaan yang diselenggarakan
pada sebuah sekolah, dikelola, sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan,
2dengan tujuan utama mendukung terlaksananya dan tercapainya tujuan sekolah
dan tujuan pendidikan pada umumnya.
Kebijakan terhadap perpustakaan sekolah sangat dipengaruhi oleh
kondisi kebijakan di lingkungannya, bak dari sekolah atau pemilik sekolah,
dinas pendidikan, pemerintah atau mungkin departemen pendidikan. Sebagai
pengelola perpustakaan (guru-pustakawan), maka kita perlu secara jelas
memahami bagaimana mengelola perpustakaan secara efektif, dimana
kebijakan sekolah, yayasan, pemerintah, dan kebijakan lainnya harus
dijalankan, dan prosedur harus dapat merefleksikan kebutuhan-kebutuhan
sekolah itu sendiri. Kebijakan disini termasuk didalamnya pendanaan,
pengelola, dukungan untuk guru-pustakawan dan faktor-faktor lain yang
berhubungan.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya buku yang telah ikut disumbangkan
atau dibantu pengadaannya oleh pemerintah. Sehingga jumlah buku yang ada
di dalam perpustakaan semakin hari semakin bertambah jumlahnya. Selain
penambahan jumlah buku yang ada di dalam perpustakaan, penambahan
banyak fasilitas di dalam perpustakaan juga turut membantu lebih
diberdayakannya fungsi dan guna dari fasilitas itu sendiri. Kita lihat sekarang
di dalam perpustakaan saat ini juga disertai dengan fasilitas internet. Sehingga
yang datang ke perpustakaan tidak hanya untuk mendapatkan atau membaca
buku yang diinginkan namun juga untuk menikmat fasilitas internet.
Sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa,
perpustakaan sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam memacu
3tercapainya tujuan pendidikan di sekolah. Dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu UU No. 20 tahun 2003 disebutkan bahwa setiap
satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana
yang memenuhi keperluan pedidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan
kejiwaan peserta didik.
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 35 dijelaskan lebih
lanjut bahwa “Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruang
belajar, tempat berolahraga, tempat ibadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan berekreasi, dan sumber
belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi”.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang
Perpustakaan dijelaskan pada pasal 23 ayat (1): “Setiap sekolah/Madrasah
menyelenggarakan perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional
Pendidikan”, ayat (4): “Perpustakaan Sekolah/Madrasah melayani peserta didik
pendidikan kesetaraan yang dilaksanakan di lingkungan satuan pendidikan
yang bersangkutan”, ayat (5): “Perpustakaan Sekolah/Madrasah
mengembangkan layanan perpustakaan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi”.
Dalam dunia pendidikan, perpustakaan sekolah berfungsi sarana tempat
memperoleh ilmu yang dapat menunjang proses pembelajaran. Ilmu dapat
diperoleh melalui membaca. Dalam firman Allah SWT dijelaskan pentingnya
4seseorang untuk membaca, hal ini dijelaskan dalam Surah Al-Alaq ayat 1-5
yang berbunyi :
) ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ ْأَﺮْﻗا1) ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ََﻖﻠَﺧ (2) ُمَﺮَْﻛْﻷا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْﻗا (3 (
) َِﻢَﻠﻘْﻟِﺎﺑ َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا4 َﻢﱠﻠَﻋ () َْﻢﻠَْﻌﯾ َْﻢﻟ ﺎَﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا5(
Terjemahannya :
“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan
(2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (3) Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,(4) Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, (5) Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya”.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jaladin (2009) tentang
Peranan perpustakaan dalam mendorong keberhasilan peserta didik SMU
Negeri 9 Makassar diperoleh hasil bahwa perpustakaan mempunyai peranan
yang besar yaitu dapat membantu siswa/siswi, serta guru dalam proses belajar
dalam menyediakan buku-buku pelajaran serta mereka menjadikan sebagai
tempat untuk bermain di waktu jam istirahat.
Sedangkan pada penelitian ini, peneliti ingin melihat peranan
perpustakaan SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
Sesuai dengan fungsi dan tugas perpustakaan dalam menunjang kegiatan
belajar mengajar siswa dan guru. Dalam hal ini melihat penyediaan koleksi dan
pelayanan perpustakaan yang menunjang proses belajar mengajar.
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru merupakan salah satu perpustakaan
yang berperan penting sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya
penyelenggaraan perpustakaan yang sangat efektif dan efisien meliputi koleksi
perpustakaan, pengolahan koleksi pustaka, pelayanan perpustakaan, sarana dan
5prasarana perpustakaan. Di dalam perpustakaan sekolah, siswa dan guru
(tenaga pengajar) sangat menyadari keberadaan perpustakaan sebagai pusat
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
diketahui bahwa jumlah kunjungan perbulannya di Perpustakaan SMA Negeri
1 Barru mencapai 200 sampai 300 orang. Dengan sistem peminjaman koleksi
pustaka diberikan dengan jangka waktu peminjaman 1 (satu) semester.
Perpustakaan sekolah ialah sarana penunjang pendidikan yang bertindak
di satu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan dan di lain pihak juga sebagai
sumber bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih
muda. ”Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses
belajar dan mengajar bagi guru maupun bagi siswa”. Dari hasil observasi
diperoleh, perpustakaan SMA Negeri 1 Barru telah berfungsi secara maksimal
didalam menunjang terlaksananya proses belajar mengajar. Akan tetapi
penyelenggaraan perpustakaan mengalami beberapa kendala, hal ini dapat
dilihat pada saat observasi dilakukan terlihat administrasi buku yang tidak
tersusun, pengolahan koleksi pustaka yang belum sesuai, dan jumlah
pustakawan yang kurang.
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Peranan Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru sebagai
Pusat Kegiatan Belajar Mengajar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
61. Bagaimana Peranan Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru Sebagai Pusat
Kegiatan Belajar Mengajar?
2. Faktor-Faktor apa yang Menghambat Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
sebagai Pusat Kegiatan Belajar Mengajar?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini, peneliti mengganggap perlu mengemukakan
definisi operasional dari beberapa kata yang terkandung dalam judul
penelitian ini, sebagai berikut:
a. Peranan adalah Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan
(status). Apabila seseorang yang melakukan hak dan kewajiban sesuai
dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peranan (Soekanto,
1984:32).
b. Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari
gedung/bangunan atau gedung tersendiri yang berisi koleksi buku-buku,
yang diatur dan disusun sedemikian rupa, sehingga mudah untuk mencari
dan mempergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca
(Sutarno NS, 2006:11).
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa definisi
operasional yang dimaksud yaitu kedudukan dan pemanfaatan perpustakaan
SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
72. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, adapun ruang lingkup penelitian
yaitu terfokus pada bagaimana peranan perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
sebagai pusat kegiatan belajar mengajar antar siswa dan guru dalam
memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan.
D. Kajian Pustaka, Fokus Penelitian, dan Deskripsi Fokus
1. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil yang peneliti temukan terdapat beberapa literatur
yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang peranan
perpustakaan SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
Adapun karya ilmiah yang peneliti anggap relevan dengan objek penelitian
ini diantaranya sebagai berikut:
a. Pengantar Ilmu Perpustakaan, yang ditulis oleh Sulistyo Basuki dalam
bukunya membahas tentang pustaka, perpustakaan, Kepustakawanan,
dan kepustakaan.
b. Manajemen Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Sulistia, Hartoyo,
dan Edi Pranoto dalam bukunya membahas tentang definisi, fungsi
perpustakaan, manajemen, dan kedudukan perpustakaan.
c. Pemanfaatan Perpustakaan dan Sumber Informasi, yang ditulis oleh
Elin Rosalin dalam bukunya membahas tentang perpustakaan, hakikat
perpustakaan, dan sumber belajar.
8d. Mengelola Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Dian Sinaga dalam
bukunya membahas tentang perencanaan, manajemen pengembangan
koleksi,  dan anggaran perpustakaan.
e. Perpustakaan dan Masyarakat, yang ditulis oleh Sutarno dalam
bukunya membahas tentang perpustakaan, peran perpustakaan, dan
masyarakat.
f. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Ibrahim Bafadal
dalam bukunya membahas tentang perpustakaan, konsep-konsep dasar
manajemen perpustakaan, dan pengelolaan koleksi perpustakaan.
2. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Penelitian tentang Peranan sebelumnya pernah diteliti oleh Jaladin
(2009) di Perpustakaan SMA Negeri 9 Makassar. Dalam hal ini dijelaskan
bagaimana peranan perpustakaan dalam mendorong keberhasilan peserta
didik di perpustakaan tersebut. Dalam kajiannya terhadap mendorong
keberhasilan peserta didik yang ada di perpustakaan tersebut bahwa
perpustakaan mempunyai peranan yang besar yaitu dapat membantu
siswa/siswi, serta guru dalam proses belajar dalam menyediakan buku-buku
pelajaran serta mereka menjadikan sebagai tempat untuk bermain di waktu
jam istirahat walaupun tidak semua siswa.
Serupa dengan hal tersebut, penelitian tentang peranan juga pernah
dikaji oleh Mulfiah Usman (2013) di Perpustakaan SMP Negeri 2
Bulupoddo Sinjai. Penelitian ini membahas tentang bagaimana peranan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa di perpustakaan tersebut.
9Hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa peranan perpustakaan
sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa SMPN 2
Bulupoddo Sinjai berada dalam kategori ya dengan kecenderungan 90%
dari siswa.
Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya di atas, penelitian ini
mempunyai korelasi yang sama dalam materi penelitian yaitu peranan dan
keberhasilan peserta didik, dan meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
Namun terdapat perbedaan dalam penelitian ini, yang akan diteliti tentang
peranan perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peranan perpustakaan SMA
Negeri 1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar
mengajar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah
Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu
pengetahuan serta menjadi salah satu bacaan bagi peneliti berikutnya.
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b. Kegunaan Bagi Peneliti
Dari hasil penelitian ini, penulis berharap memperoleh manfaat
yang besar, yakni salah satunya sebagai wadah untuk mengaplikasikan
ilmu yang telah diperoleh, dan salah satu bentuk pengabdian pada
masyarakat dengan menyumbangkan sedikit informasi yang semoga
bermanfaat.
c. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi yang berguna
untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pengguna dan tenaga
pengelola perpustakaan dalam penyelenggaraannya di sekolah, dan
khususnya pengguna dan tenaga pengelola Perpustakaan SMA Negeri 1
Barru yang berkaitan dengan peran perpustakaan sebagai pusat kegiatan
belajar dalam memperoleh informasi dan ilmu pengetahuan.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Peranan Perpustakaan
Perpustakaan sebagai lembaga yang mengelola sumber informasi  dan
sumber belajar semestinya menduduki posisi kunci dalam proses pendidikan
dan pelatihan yang ada, baik di lingkungan persekolahan, luar sekolah, dunia
kerja, maupun masyarakat pada umumnya (Rosalin, 2008: 22). Salah satu tugas
pokok dari perpustakaan dimana pun adalah “the preservation of knowledge”
artinya mengumpulkan, memelihara, dan mengembangkan semua ilmu
pengetahuan/gagasan manusia dari zaman ke zaman. Oleh karena itu,
perpustakaan mutlak  mempunyai  peranan yang utama dan tak dapat diabaikan
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang pembangunan nasional
pada umumnya dan dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.
Peranan tersebut berhubungan dengan keberadaan, tugas, dan fungsi
perpustakaan. Peranan yang dapat dijalankan adalah sebagai berikut (Rosalin,
2008: 23-28):
1. Perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitian,
reservasi, dan pelestarian khasanah budaya bangsa, serta tempat rekreasi
yang sehat, murah, dan bermanfaat.
2. Perpustakaan merupakan media atau jembatan yang berfungsi
menghubungkan antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang
terkandung di dalam koleksi perpustakaan dengan para pemakainya.
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3. Perpustakaan mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan
mengembangkan komunikasi antara sesame pemakai, dan antara
penyelenggara perpustakaan dengan masyarakat sekitar yang dilayani.
4. Perpustakaan dapat pula berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan
minat baca, kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya baca
melalui penyediaan berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan keinginan
dan kebutuhan. Oleh karena itu, jika tidak ada perpustakaan, atau
perpustakaan yang ada kurang berperan dengan baik, mungkin anggota
masyarakat yang baru belajar membaca, dan yang membutuhkan sumber
bacaan, dapat berkurang secara perlahan-lahan dan hilang semangatnya.
5. Perpustakaan dapat berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, dan
motivator bagi mereka yang ingin mencari, memanfaatkan, dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan pengalamannya.
6. Perpustakaan merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen
kebudayaan umat manusia. Sebab berbagai penemuan, sejarah, pemikiran,
dan ilmu pengetahuan yang telah ditemukan pada masa yang lalu, yang
direkam dalam bentuk tulisan atau bentuk tertentu yang disimpan di
perpustakaan. Koleksi tersebut dapat dipelajari, diteliti, dikaji, dan
dikembangkan oleh generasi sekarang, dan kemudian dipergunakan sebagai
landasan penuntun untuk merencanakan masa depan yang lebih baik.
7. Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi
anggota masyarakat dan pengunjung perpustakaan. Mereka dapat belajar
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secara mandiri (Otodidak), melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan,
dan mengembangkan sumber informasi dan ilmu pengetahuan.
8. Petugas perpustakaan dapat berperan sebagai pembimbing dan memberikan
konsultasi kepada pemakai atau melakukan pendidikan pemakai (user
education), dan pembinaan serta menanamkan pemahaman tentang
pentingnya perpustakaan bagi orang banyak.
9. Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan koleksi bahan
pustaka agar tetap dalam keadaan baik, semua hasil karya umat manusia
yang tak ternilai harganya.
10. Perpustakaan dapat berperan sebagai ukuran (barometer) atau kemajuan
masyarakat dilihat dari intensitas kunjungan dan pemakaian perpustakaan.
Sebab masyarakat yang sudah maju dapat ditandai dengan adanya
perpustakaan yang sudah maju pula. Sebaliknya masyarakat yang sedang
berkembang biasanya belum memiliki perpustakaan yang memadai dan
representative.
11. Secara tidak langsung perpustakaan yang berfungsi dan telah dimanfaatkan
dengan sebaik-sebaiknya, dapat ikut berperan dalam mengurangi dan
mencegah kenakalan remaja seperti tawuran, penyalahgunaan obat-obat
terlarang, dan tindak indispliner. Perpustakaan dengan bahan bacaan yang
berisi pendidikan, informasi, dan rekreasi yang sehat dan positif, serta
dipahami dan dijiwai oleh pembacanya (para remaja).
12. Perpustakaan dapat berperan aktif dalam mencari/menelusuri, membina,
dan mengembangkan, serta menyalurkan hobi/kegemaran, minat, dan bakat
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yang dimiliki oleh masyarakat melalui berbagai kegiatan yang dapat
diselenggarakan oleh perpustakaan.
Sedangkan peranan perpustakaan sekolah tidak hanya penting bagi guru,
siswa, dan para petugas pendidikan lainnya sebab perpustakaan sekolah dapat
dijadikan sebagai:
1. Sumber bahan perbandingan dengan apa yang sudah diketahui dan untuk
mengetahui suatu cabang ilmu pengetahuan serta pengertian yang benar.
2. Sumber bahan untuk memperdalam suatu cabang ilmu, khususnya di dalam
pelaksanaan pendidikan.
3. Sumber bahan untuk mengetahui dan mengikuti laju perkembangan ilmu
dan kebudayaan dan juga dijadikan sebagai bahan referensi.
4. Sumber bahan latihan kreasi dan apresiasi serta sebagai sarana untuk
membangkitkan niat baca anak dan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.
5. Sebagai medan latihan bagi para siswa agar mampu mempergunakan
koleksi perpustakaan dengan baik, tanpa kesukaran dan tanpa pertolongan
orang lain (Ibnu Ahmad, 1987:18 dalam Usman, 2013:25).
B. Perpustakaan Sekolah
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah
Menurut Sulistyo-Basuki (2010:50), perpustakaan sekolah adalah
perpustakaan yang tergabung pada sebuah sekolah, dikelola sepenuhnya
oleh sekolah yang bersangkutan, dengan tujuan atau membantu sekolah
untuk mencapai tujuan khusus dan tujuan pendidikan pada umumnya.
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Menurut Sinaga (2011:16), perpustakaan sekolah adalah sarana
penunjang pendidikan yang bertindak di suatu pihak sebagai pelestari ilmu
pengetahuan dan di lain pihak sebagai sumber bahan pendidikan yang akan
diwariskan kepada generasi yang lebih muda. Secara nyata perpustakaan
sekolah merupakan sarana untuk proses belajar dan mengajar bagi guru
maupun bagi siswa.
Menurut Lasa (2009:20), perpustakaan sekolah adalah sistem
pengelolaan informasi oleh sumber daya manusia yang terdidik dalam
bidang perpustakaan, dokumentasi, dan informasi. Sedangkan menurut
Rahayuningsih (2007:144), perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang
melayani para siswa, guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertentu.
Adapun menurut Supriyanto (2008:144), perpustakaan sekolah
adalah perpustakaan yang diselenggaraan di sekolah yang bermaksud
menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan formal.
Sedangkan menurut Bafadal (2008:4), perpustakaan sekolah adalah
perpustakaan yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program
belajar di lembaga pendidikan formal tingkat sekolah, baik sekolah dasar
maupun menengah, baik secara umum maupun sekolah lanjutan.
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah
Tujuan didirikannya perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan
diselenggarakannya pendidikan sekolah secara keseluruhan yaitu untuk
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik, antara lain
mendorong dan mempercepat proses penguasan teknik membaca para siswa,
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membantu menulis kreatif bagi siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan (Yusuf, 2007:3). Adapun tujuan perpustakaan sekolah, adalah
sebagai berikut:
a. Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca para
siswa.
b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan
pustakawan.
c. Menumbuhkankembangkan minat dan kebiasaan membaca para siswa.
d. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan
pelaksanaan kurikulum.
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara, dan memberi semangat
membaca dan semangat belajar bagi para siswa.
f. Memperluas, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang disediakan oleh perpustakaan.
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui
kegiatan membaca, khususnya buku-buku dan sumber bacaaan lain yang
bersifat kreatif dan ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya (Yusuf,
2007:3).
Pakar lain mengemukakan bahwa tujuan perpustakaan sekolah
adalah menyerap dan menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah
pengetahuan yang terorganisasi, membantu perkembangan kecakapan
bahasa dan daya piker, mendidik murid agar dapat menggunakan dan
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memelihara bahan pustaka secara efisien, serta memberikan dasar kearah
studi mandiri (Saiful-Haq, 2006:11).
Adapun tujuan perpustakaan sekolah secara khusus menurut Mudjito
(1993:21) adalah sebagai berikut:
a. Meletakkan dasar-dasar untuk belajar mandiri.
b. Memupuk minat dan bakat pada umumnya dan minat baca pada
khususnya.
c. Mendidik siswa untuk memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka
secara efektif dan efisien.
d. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah atas usaha dan
tanggung jawab sendiri.
e. Mengembangkan kemampuan siswa untuk mencari, menemukan,
mengolah, dan memanfaatkan informasi.
3. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Fungsi utama perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber belajar.
Keberadaan perpustakaan berhubungan langsung dengan proses belajar
mengajar. Adapun fungsi perpustakaan sekolah tidak boleh menyimpang
dari tugas dan fungsi sekolah di mana perpustakaan bernaung. Fungsi
perpustakaan sekolah, adalah sebagai berikut:
a. Fungsi informasi
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-
bahan pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-
bahan yang berupa non buku seperti majalah, surat kabar, pamflet,
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guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi dengan alat-alat pandang
dengar seperti televisi, video tape recorder, dan sebagainya. Semua ini
akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh murid-
murid.
b. Fungsi pendidikan
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku fiksi
maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan
murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara
individual maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat
meningkatkan kemampuan membaca murid-murid. Selain itu di dalam
perpustakaan sekolah tersedia buku-buku yang pengadaannya disesuaikan
dengan kurikulum sekolah. Hal ini maksudkan untuk dapat menunjang
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.
c. Fungsi tanggung jawab administratif
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan
sekolah, di mana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu
dicatat oleh pustakawan. Setiap murid yang akan masuk keperpustakaan
sekolah harus menunjukkan kartu anggota. Apabila ada murid yang
terlambat mengembalikan buku pinjamannya akan dikenai denda. Semua
ini selain mendidik murid-murid ke arah tanggung jawab, juga
membiasakan muridmurid bersikap dan bertindak secara administratif.
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d. Fungsi riset
Adanya bahan pustaka yang lengkap, murid dan guru dapat
melakukan riset yaitu mengumpulkan data atau keterangan-keterangan
yang diperlukan.
e. Fungsi rekreatif
Adanya perpustakaan sekolah dapat berfungsi rekreatif berarti
bahwa perpustakaan sekolah dapat dijadikan tempat mengisi waktu luang
seperti pada waktu istirahat, dengan membaca buku-buku cerita, novel,
roman, majalah, dan sebagainya (Bafadal, 2008:6-8).
Menurut Sulistia dkk (2009:10-12), fungsi-fungsi perpustakaan
sekolah meliputi:
a. Pusat layanan bahan pustaka
Fungsi pertama perpustakaan sekolah ialah menjadi pusat
layanan bahan-bahan pustaka bagi siswa dan guru. Layanan kepada siswa
dapat bermacam-macam, tergantung dari tingkat usia dan pendidikan
mereka. Namun, karena siswa ditingkat pendidikan dasar  pada umumnya
masih sangat perlu diberi banyak motivasi untuk senang membaca, maka
pemberian layanan yang berupa penyediaan berbagai bahan bacaan yang
merangsang minat baca mereka sangat diutamakan.bahan-bahan bacaan
yang dimaksud disini bukan buku-buku pelajaran atau buku-buku yang
diharuskan oleh guru untuk dibaca, melainkan bahan-bahan bacaan yang
dapat menarik minat mereka untuk menyentuhnya dan kemudian
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membacanya. Dengan kata lain, siswa dibiarkan untuk memilih sendiri
buku-buku atau bacaan lainnya yang disukainya tanpa diperintah.
b. Bimbingan membaca
Fungsi kedua dalam kegaitan pelayanan perpustakaan sekolah
ialah member bimbingan membaca. Peran bimbingan harap jangan
diremehkan terutama di dalam pendidikan modern sebab bimbingan
inilah yang membedakan pendidikan modern dengan pendidikan lama.
Dalam kaitannya dengan membaca, terdapat dua macam pendekatan,
yaitu bimbingan langsung dan tak langsung.
c. Faktor pengikat
Fungsi perpustakaan sekolah yang lain yang cukup penting ialah
sebagai pengikat pengalaman belajar siswa selama disekolah.
Sebagaimana diketahui siswa menerima pelajarannya di kelas dalam
bentuk mata ajaran-mata ajaran yang berdiri sendiri-sendiri, terpisah
antara satu mata ajaran dengan mata ajaran yang lain. Keberadaan
perpustakaan sekolah akan menjadi faktor pengikat yang menguntungkan
bagi pengalaman belajar mereka.
Sedangkan menurut Yusuf (2007:4),  perpustakaan sekolah memiliki
empat fungsi umum, yaitu:
a. Fungsi edukatif adalah secara keseluruhan segala fasilitas, sarana dan
prasarana perpustakaan sekolah, terutama koleksi dapat membantu murid
dalam proses belajar;
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b. Fungsi informatif dari perpustakaan sekolah adalah mengupayakan
penyediaan koleksi yang bersifat memberi tahu akan hal-hal yang
berhubungan dengan kepentingan guru dan murid;
c. Fungsi kreasi bukan merupakan fungsi utama, namun sangat penting
kedudukannya dalam upaya peningkatan intelektual dan inspirasi;
d. Fungsi riset membuat koleksi yang ada di perpustakaan sekolah menjadi
bahan untuk melakukan riset atau penelitian sederhana.
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah
Setelah  proses  penyusunan  organisasi  perpustakaan  selesai
sampai  ditentukannya kelompok  kegiatan  kerja,  maka  struktur organisasi
dapat  digambarkan  dalam  sebuah bagan. Sebaiknya dalam sebuah struktur
organisasi juga perlu dipertimbangkan masuknya unit  atau  komisi  sebagai
lembaga  pertimbangan  yang secara  teknis  tidak  ikut  campur dalam
urusan operasional perpustakaan, akan tetapi diminta bisa memberikan
masukan ide maupun  pemikiran  tentang  kemajuan  perpustakaan.  Di
lingkungan  sekolah,  komisi  ini adalah  dewan  guru.  Tidak  sernua  guru
yang  duduk  dalam  dewan  guru  dapat  melakukan pertimbangan  kepada
perpustakaan,  akan  tetapi  cukup  beberapa  guru  yang  dipandang
memiliki kemauan dan kemampuan dalam bidang itu. Menurut Darmono,
(2001:14), Struktur Organisasi Perpustakaan Sekolah yaitu:
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Catatan:
a. Bila perpustakaan sekolah tidak ada kepala perpustakaan karena kondisi
sekolah yang tidak memungkinkan maka dapat diangkat guru
pustakawan yang akan bertanggungjawab terhadap, pelaksanaan
operasional perpustakaan
b. Antara bagian layanan tekrtis dan layanan pembaca dipisahkan untuk
menunjukkan bahwa  kedua  bagian tersebut memang secara substansi
kegiatan sangat berbeda. Pemisahan tersebut bukan   berarti harus ada
dua tenaga. Jika, dipandang cukup hanya satu tenaga, bisa saja
dilaksanakan.
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C. Perpustakaan Sekolah sebagai Pusat Kegiatan Belajar Mengajar
Belajar dan mengajar merupakan kegiatan yang berbeda tetapi keduanya
memiliki hubungan yang erat sekali, saling mempengaruhi dan saling
menunjang. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menuntut
keaktifan siswa. Dalam pembelajaran demikian, siswa tidak lagi ditempatkan
dalam posisi pasif sebagai penerima bahan ajaran yang diberikan guru, tetapi
sebagai subjek yang aktif melakukan proses berpikir, mencari, mengolah,
menggabung, menyimpulkan dan menyelesaikan masalah, bahkan ajaran
dipilih, disusun dan disajikan kepada siswa oleh guru dengan penuh makna,
sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa serta sedekat mungkin dihubungkan
dengan kenyataan dan kegunaannya dalam kehidupan (Usman, 2013:29-30).
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam proses belajar
mengajar manusia. Terutama dalam pencapaian tujuan institusional suatu
lembaga pendidikan atau sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil
tidaknya suatu pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana
proses belajar mengajar yang dialami oleh individu (Panduan Guru, 2010:1).
Menurut Siahaan (2005:2) dalam Panduan Guru (2010:1) bahwa
belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru
berkat pengalaman dan latihan. Tingkah laku yang baru itu misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pengertian baru, serta timbul dan
berkembangnya sifat-sifat sosial dan emosional.
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Menurut Moh. Surya (1997:54) dalam Panduan Guru (2010:4)
mengemukakan bahwa belajar sebagai suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memeroleh suatu perubahan perilaku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
intraksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut Abin Syamsuddin
(1996:20) dalam Panduan Guru (2010:4), mengatakan bahwa belajar adalah
suatu proses perubahan perilaku/pribadi seseorang berdasarkan praktek atau
pengalaman tertentu.
Adapun menurut Sadiman (2003:2) dalam Panduan Guru (2010:1),
belajar adalah menambah dan mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Di sini
yang dipentingkan pendidikan intelektual, kepada anak-anak diberikan
bermacam-macam pelajaran untuk menambah pengetahuan yang
dimilikinya, terutama dengan jalan menghafal.
2. Pengertian Mengajar
Kegiatan mengajar pada diri siswa akan tercipta jika ada usaha yang
dilakukan oleh guru, usaha dari pihak ini kita kenal dengan istilah mengajar.
Menurut Mohammad Ali (1985:12) dalam Panduan Guru (2010:5) bahwa
mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam memberi
kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar siswa dengan
tujuan yang telah dirumuskan.
Menurut Oemar Hamalik (1992:1) dalam Panduan Guru (2010:5),
mengajar diartikan sebagai usaha pemberian bimbingan kepada siswa untuk
belajar. Dengan kata lain mengajar adalah menciptakan lingkungan dan
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berbagai kemudahan belajar bagi siswa. Lebih lanjut menurut S. Nasution
(1982:2) dalam Panduan Guru (2010:5) mengungkapkan terdapat beberapa
hal yang berhubungan dengan kegiatan mengajar, antara lain:
a. Mengajar berarti membimbing aktivitas anak.
b. Mengajar berarti membimbing pengalaman anak.
c. Mengajar berarti membantu anak berkembang dan menyesuaikan diri
kepada lingkungannya.
3. Prinsip-Prinsip Pengajar
Menurut Slameto (1991:40) dalam Panduan Guru (2010:6)
mengemukakan bahwa, Seorang guru sebagai pengajar harus memerhatikan
prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Konteks
Dalam belajar sebagian besar tergantung pada konteks belajar itu sendiri.
Ciri-ciri konteks yang baik adalah membuat pelajar menjadi lawan
berinteraksi secara dinamis dan kuat sekali, terdiri dari pengalaman yang
actual dan konkret. Pengalaman yang konkret dan dinamis merupakan
alat untuk menyatakan pengertian yang sifatnya sederhana sehingga dapat
ditiru untuk diulanginya.
b. Fokus
Belajar yang penuh makna dan efektif harus diorganisasikan pada suatu
fokus, pengajaran akan berhasil dengan penggunaan vokalisasi. Untuk
mencapai proses yang efektif, harus dipilih fokus yang memiliki ciri-ciri
yang baik, seperti: memobilisasi tujuan, memberi bentuk uniformitas
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pada belajar, mengorganisasikan belajar sebagai suatu proses eksplorasi
dan penemuan.
c. Sosialisasi
Kondisi sosial dalam suatu kelas banyak sekali pengaruhnya dalam proses
belajar pada kelas tersebut. Sehingga dalam hal ini sosialisasi harus
dilakukan. Sosialisasi yang baik akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
adanya fasilitas sosial, perangsang, dan kelompok demokratis.
d. Sequence
Dalam proses belajar mengajar dipandang sebagai suatu pertumbuhan
mental, siswa dapat mengalami kegagalan atau mungkin juga sukses.
Ciri-ciri sequence yang baik adalah pertumbuhan bersifat kontinyu,
tergantung pada tujuan, tergantung pada munculnya makna, merupakan
perubahan dari yang abstrak ke arah konkrit, sebagai gerakan dari kasar
dan global ke arah yang membedakan, dan pertumbuhan itu merupakan
transformasi.
e. Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan untuk meneliti hasil dan perubahan siswa, untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan yang melekat pada perubahan tersebut.
Kelima prinsip mengajar di atas haruslah diperhatikan oleh guru,
agar guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa, sehingga dapat
menumbuhkan minat belajar siswa. Dan yang terpenting tujuan pengajaran
dapat tercapai dengan baik.
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4. Peranan Sumber Belajar
Pada praktik pengajaran yang tradisional, penggunaan sumber
pengajaran masih terbatas pada informasi yang diberikan oleh guru
(instruktur) dan ditambah sedikit dari buku. Adapun sumber lainnya belum
mendapat perhatian lebih intensif sehingga aktivitas belajar peserta didik
kurang berkembang. Mereka hanya mendengarkan apa yang diucapkan guru,
kemudian mencatat dan menghafalkannya atau dengan istilah lain DDCH
(duduk, dengar, catat, dan hafal) (Rosalin, 2008:3).
Sumber belajar sesungguhnya banyak sekali terdapat dimana-mana,
seperti di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan, dan sebagainya.
Pemanfaatan sumber-sumber pengajaran tersebut bergantung pada
kreativitas guru, waktu, biaya, serta kebijakan-kebijakan lainnya (Rosalin,
2008:3).
Secara sederhana sumber belajar dapat dirumuskan sebagai segala
hal yang dapat memberikan kemungkinan kepada seseorang untuk
memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan dalam proses belajar. Hal ini menunjukkan adanya aneka
sumber belajar yang memiliki kegunaan tertentu yang mungkin sama atau
bahkan berbeda dengan sumber belajar lainnya. Dengan demikian, sumber
belajar perlu diartikan dalam arti yang jamak dan beraneka ragam.
Momentum pemilihan sumber belajar perlu dikaitkan dengan sasaran yang
ingin dicapai dalam rangka kegiatan belajar (Rosalin, 2008:3).
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Dalam keanekaragaman sifat dan kegunaan sumber belajar secara
umum memiliki kegunaan sebagai berikut:
a. Merupakan pembuka jalan dan wawasan terhadap lading keilmuan yang
akan dijelajahi;
b. Merupakan pemandu secara teknis dan langkah-langkah yang lebih
operasional untuk menelusuri secara lebih teliti menuju penguasaan
keilmuan secara tuntas;
c. Memberikan berbagai macam ilustrasi dan contoh-contoh yang berkaitan
dengan aspek-aspek bidang keilmuan yang dipelajari;
d. Menginformasikan petunjuk dan gambaran kaitan bidang keilmuan yang
sedang dipelajari dengan berbagai keilmuan lainnya;
e. Menginformasikan sejumlah penemuan-penemuan baru yang pernah
diperoleh orang lain dan berhubungan dengan bidang keilmuan tertentu;
f. Menunjukkan berbagai permasalahan yang timbul dan merupakan
konsekuensi logis dalam suatu bidang keilmuan yang menuntut adanya
kemampuan pemecahan dari orang dengan mengabdikan diri dalam
bidang tersebut (Rosalin, 2008:4).
5. Jenis Sumber Belajar
Segala sesuatu yang dialami dianggap sebagai sumber belajar
sepanjang hal itu membawa pengalaman yang menyebabkan belajar. Belajar
pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkah laku kea rah yang lebih
sempurna sesuai dengan tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelumnya.
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Donald P. Ely dalam Riva’i dan Sudjana (1990:78), jenis sumber
belajar menjadi 4 (empat) jenis, yaitu sebagai berikut:
a. Istilah man sebagai pihak yang menyalurkan atau mentransmisikan
pesan.
b. Materials dan devices sebagai bahan (software) dan perlengkapan
(hardware).
c. Methods sebagai cara atau metode yang dipakai dalam menyajikan
informasi.
d. Setting sebagai lingkungan tempat interaksi belajar mengajar terjadi.
Riva’i dan Sudjana (1990:80) membagi jenis sumber belajar menjadi
beberapa jenis, yaitu sebagai berikut:
a. Sumber belajar tercetak, seperti buku, majalah, brosur, koran, poster,
denah, ensiklopedia, kamus, dan booklet.
b. Sumber belajar non-cetak, seperti film, slide, video, model, audio
cassette, transparansi, realita, dan objek.
c. Sumber belajar yang berbentuk fasilitas, seperti perpustakaan, ruangan
belajar, carrel, studio, dan lapangan olahraga.
d. Sumber belajar berupa kegiatan, seperti wawancara, kerja kelompok,
observasi, simulasi, dan permainan.
e. Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat, seperti taman, kebun
raya, museum, pasar, dan toko.
Berangkat dari pendapat tersebut, sumber belajar adalah daya yang
dapat dimanfaatkan guna member kemudahan kepada seseorang dalam
30
belajarnya. Dalam pengembangannya sumber belajar dapat dibedakan atas
dua macam (Rosalin, 2008:7).
Pertama, sumber belajar yang dirancang atau secara sengaja dibuat
atau dipergunakan untuk membantu proses belajar mengajar, biasa disebut
learning resources by design, yakni sumber belajar yang sengaja dirancang
guna kepentingan kegiatan pengajaran (Rosalin, 2008:7).
6. Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar Siswa
Kegiatan belajar yang terjadi di sekolah merupakan upaya yang
sudah dirancang berdasarkan teori-teori belajar sehingga diharapkan dapat
maksimal. Pengaturan yang dilakukan oleh sekolah didasarkan atas teori-
teori yang dipandang relevan dengan jenjang tujuan yang telah ditentukan
seperti disebutkan terdahulu. Dengan demikian maka kegiatan belajar yang
terjadi di sekolah merupakan realisasi dari dua upaya diri manusia sebagai
pemenuhan kebutuhan untuk mengembangkan diri dan upaya sekolah, yang
dalam hal ini meneruskan tujuan negara, yang berfungsi sebagai pengarah
bagi pengetahuan keterampilan dan sikap yang akan diperoleh oleh manusia
yang belajar.
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
dapat dibedakan atas 2 (dua) yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia
yang belajar, yang disebut sebagai faktor eksternal:
a. Faktor-faktor diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor biologis dan
faktor-faktor psikologis. Yang dapat dikategorikan sebagai faktor biologis
antara lain, usia, kematangan, dan kesehatan, sedangkan yang dapat
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dikategorikan sebagai faktor psikologis adalah kelelahan, suasana hati,
motivasi, minat, dan kebiasaan belajar.
b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia, yang belajar dapat
diklasifikasikan menjadi dua juga, yakni faktor manusia (human) dan faktor
non manusia seperti alam benda, hewan, dan lingkungan fisik (Zainuddin,
2004:30-31).
D. Kerangka Konseptual
Perpustakaan sekolah merupakan suatu unit yang berupa tempat
menyimpan, memelihara,dan mengumpulkan koleksi bahan pustaka yang
dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan
secara kontinyu sebagai sumber informasi.
Dalam proses belajar mengajar di sekolah dibutuhkan suatu bagian
atau unit yang dapat membantu dan menunjang siswa dan guru dalam
mencapai sebuah hasil belajar yang baik bagi siswa. Para guru diharapkan
memberikan motivasi kepada siswa untuk memanfaatkan perpustakaan
sekolah sebaik mungkin, sebaliknya guru sendiri yang harus menggunakan
perpustakaan sebagai sarana belajar para siswa, sehingga memudahkan
pelaksanaan proses mengajar dan sekaligus dapat meningkatkan keberhasilan
belajar. Adapun kerangka konseptual pada penelitian ini, sebagai berikut:
Peranan Perpustakaan Pusat Belajar Mengajar
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif, karena jenis penelitian ini dapat mengungkap dan
memahami sesuatu dibalik fenomena yang sedikit pun belum diketahui.
Untuk memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti
memilih desain penelitian kualitatif.
Jenis penelitian deskriptif umumnya bertujuan mendeskripsikan
secara sistematis, faktual, dan akurat terhadap suatu populasi atau daerah
tertentu mengenai berbagai sifat dan faktor tertentu (Santoso, 2005:29).
Dalam penelitian ini peneliti hendak mendapatkan gambaran mengenai
peranan SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar.
Sedangkan penelitian kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk
mencari gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas
(Sugiyono, 2010:16). Sedangkan menurut Moelong (2006:6), Penelitian
kualitatif adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian secara holistik dengan
cara mendeskripsikan dalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang dialamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode
alamiah. Agar mendapatkan karya ilmiah dan runtut, sistematis dan benar
digunakan metode tertentu.
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Jenis penelitian ini memberikan gambaran mengenai kondisi dan
keadaan sebenarnya secara rinci dan akurat serta aktual terkait dengan
masalah penelitian yang dilakukan. Bertujuan untuk memperoleh informasi
mendalam tentang gambaran peranan SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat
kegiatan belajar mengajar.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan bertempat di SMA Negeri 1 Barru
pada tanggal 24 November 2014 sampai 13 Januari 2015. Pertimbangannya
adalah bagi peneliti lokasi tersebut mudah dijangkau karena merupakan
daerah tempat tinggal menetap sehingga bisa memudahkan peneliti.
B. Sumber Data
Pada penelitian ini, dalam menentukan sumber data adalah melalui
informan. Informan adalah orang dalam latar penelitian, fungsinya sebagai
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian (Busrowi dkk, 2008:86). Pemilihan informasi dilakukan
dengan mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan teori yang dikaji
dalam penelitian ini, serta telah berinteraksi secara langsung dengan
pustakawan yang bertugas.
Penelitian ini, untuk menentukan informan peneliti mengambil
pertimbangan sebagai berikut:
1. Bersedia menjadi informan.
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2. Peneliti mempunyai kewenangan dalam menentukan siapa saja yang
menjadi informan, bisa saja penulis membuang informan yang dianggap
tidak layak.
Adapun jenis dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah:
a. Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah warga sekolah baik itu
siswa, kepala perpustakaan, petugas perpustakaan, dan guru yang bersedia
menjadi informan dalam penelitian ini yang dapat memberikan informasi
seberapa besar peran perpustakaan SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat
kegiatan belajar mengajar.
Pada penelitian ini, informan dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua)
yaitu informan biasa dan informan  kunci sebagai sumber data primer
dengan cara melakukan wawancara langsung secara mendalam (Depth
Interview). Informan biasa adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Barru
sedangkan untuk informan kunci adalah kepala perpustakaan, pustakawan,
dan guru (tenaga pengajar).
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah data yang
sumbernya diperoleh dari literatur-literatur yang terkait dengan penelitian
ini.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data-data  yang
lengkap, objektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sesuai
dengan permasalahan penelitian. Adapun teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Esterberg dalam Sugiyono (2010:217), menyatakan bahwa
wawancara  merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu
topik tertentu.
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung
secara mendalam (Depth Interview) atau bertatap muka terhadap informan
agar menjawab pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti, dengan tujuan mendapatkan informasi yang semaksimal
mungkin. Penggalian informasi juga didukung melalui alat bantu berupa
pedoman wawancara dan tape recorder. Adapun informan dalam
penelitian ini berjumlah 7 orang yang terdiri dari 2 informan yaitu
informan biasa dan informan kunci, dengan perincian sebagai berikut:
Kepala Perpustakaan = 1 orang
Pustakawan = 1 orang
Guru (Tenaga Pengajar) = 1 orang
Pemustaka = 4 orang
Jumlah = 7 orang
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2. Observasi (Pengamatan)
Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2010:310), mengemukakan
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses. Sedangkan menurut Sarwono (2006:224),
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian,
perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
Teknik ini dengan mengunakan pengamatan langsung terhadap
objek, yaitu langsung mengamati apa yang sedang dilakukan dan sudah
dilakukan.
3. Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002:23), mengemukakan bahwa dokumentasi
merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel.
Dalam pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi ini
peneliti akan mengumpulkan semaksimal mungkin data yang mendukung
penelitian ini, sehingga dapat dijelaskan dan diuraikan berbagai hal terkait,
agar keabsahan dan kemurnian dari penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
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unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010:333).
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara
untuk memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya, yaitu:
a. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah
hasil pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan
diambil intinya (informasi).
b. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sebagai alat untuk
memahami apa yang sebenarnya.
c. Menarik kesimpulan tertentu dari hasil pemahaman dan pengertian peneliti.
Ketiga komponen analisis di atas dilakukan secara interaktif yaitu
saling berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data. Proses analisis data
ini mengalir (flow), sehingga tidak menjadi kaku dari tahap awal sampai akhir
penelitian. Data yang peneliti dapatkan akan dianalisis berdasarkan pada
variabel penelitian yang telah ditentukan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
1. Sejarah Singkat Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
SMA Negeri  (SMAN) 1 Barru merupakan salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri yang ada di Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Tepatnya SMA Negeri 1 Barru berlokasi di Jalan
Jenderal Sudirman No. 32. Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia
masa pendidikan sekolah di SMA Negeri 1 Barru ditempuh dalam waktu 3
(tiga) tahun pelajaran, mulai dari kelas X sampai dengan kelas XII.  Pada
tahun 2012 telah disediakan kelas akselerasi bagi siswa yang memiliki
kecerdasan rata-rata, SMA Negeri 1 Barru telah mendapat sertifikat ISO
(International Organization for Standardization).
Berbagai fasilitas dimiliki SMAN 1 Barru untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar. Fasilitas tersebut antara lain: kelas 30 ruang,
perpustakaan 2 ruang, laboratorium Biologi 1 ruang, laboratorium Fisika 1
ruang, laboratorium Kimia 1 ruang, laboratorium Komputer 2 ruang,
laboratorium Bahasa 2 ruang, ruang multimedia 1 ruang, Aula, lapangan
olahraga, free wifi, kantin, Mushallah, UKS, koperasi sekolah, galeri seni,
studio band, dan green house.
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru berdiri seiring dengan berdirinya
SMAN 1 Barru pada tanggal 17 Juli 1989. Perpustakaan tersebut terletak
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dalam satu gedung dengan sekolah yang berada cukup strategis, sehingga
siswa dan guru dapat mengunjungi perpustakaan dengan mudah.
2. Kelembagaan
Nama Sekolah :  SMA Negeri (SMAN) 1 Barru
Tahun Berdiri :  1989
Status Sekolah :  Negeri
NPSN :  40302148
Situs :  www.sman1barru.com
Email : smabar64@gmail.com
Alamat Sekolah :  Jl. Jenderal Sudirman No. 32 Barru
Kecamatan :  Barru
Kelurahan :  Sumpang Binangae
Kota/Kabupaten : Barru
Provinsi :  Sulawesi Selatan
Kode Pos :  90711
3. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
a. Visi:
Menjadikan Perpustakaan mampu mengembangkan pengetahuan,
karakter, dan keterampilan bagi warga sekolah.
b. Misi:
1) Memberikan layanan yang ramah, santun, tegas, tertib, dan tangkas.
2) Menyediakan koleksi bahan pustaka yang diperlukan oleh seluruh
warga sekolah.
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3) Menyediakan koleksi bahan pustaka yang menunjang kegiatan PBM
di sekolah.
4) Meningkatkan semangat gemar membaca warga sekolah.
5) Menjadikan perpustakaan lebih bermanfaat, menyenangkan dan
nayaman bagi pengunjung.
6) Meningkatkan kualitas SDM para pengelola agar mampu
memberikan pelayanan yang memuaskan.
7) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi teknologi dan
komunikasi.
4. Kondisi Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
a. Gedung
SMA Negeri 1 Barru memiliki perpustakaan untuk memudahkan
dalam penyelenggaraan belajar mengajar. Perpustakaan SMA Negeri 1
Barru terletak dalam satu gedung dengan sekolah yang jumlah
gedungnya terdiri dari 2 bangunan dan berada cukup strategis sehingga
siswa dan guru dapat mengunjungi perpustakaan dengan mudah.
b. Struktur Organisasi Perpustakaan
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk
mencapai suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal
tentang bagaimana orang dan pekerjaan dikelompokkan. (James L.
Gibson, 1985:10). Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan
wadah, tujuan, misi tugas pokok dan fungsi, jika fungsi yang
diselenggarakan berlangsung secara terus menerus maka harus
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dikembangkan agar kemungkinan efesiensi dan efektifitas organisasi.
Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh SMA Negeri 1 Barru
dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 4.1
Struktur Organisasi
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
Kepala Sekolah
Kepala Perpustakaan Komite
Bagian Teknis Bagian Pelayanan
Pengadaan
Inventaris
Pembuatan
Katalog
Penyelesaian
Penyusunan
Buku
Bagian Sirkulasi
Pelayanan Referensi
Pelayanan Komite
Perpustakaan
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c. Pustakawan Perpustakaan
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru hanya memiliki 1 tenaga
pustakawan, yaitu dengan tugas berada pada bagian layanan yang
memiliki tugas untuk peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan
bahan pustaka. Pustakawan juga memiliki tugas pengadaan bahan
pustaka, pengolahan bahan pustaka, dan pemeliharaan bahan pustaka.
Kepala perpustakaan bertindak sebagai bagian koordinator memiliki
tugas membantu kerja tugas pustakawan dan mengawasi kegiatan
perpustakaan.
d. Sarana dan Prasarana
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru dalam menunjang kegiatan
siswa dan guru selama di Perpustakaan, maka tersedia sarana dan
prasarana memadai untuk mendukunh kenyamanan siswa pada saat
berada di perpustakaan. Sarana dan prasarana yang tersedia di
perpustakaan SMA Negeri 1 Barru adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Sarana dan Prasarana Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
No. Jenis Barang Jumlah
1 Televisi 1
2 Komputer 6
3 Kipas Angin 6
4 Meja Kursi Pustakawan 4
5 Rak Buku 20
6 Meja Kursi Baca 20
7 Rak Majalah 2
8 Lukisan 9
9 Foto Presiden dan Wakilnya 4
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10 Tempat Sampah 2
11 Loker Tas 2
12 Gudang 1
Sumber : Data Primer, 2015
e. Fasilitas Perpustakaan
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru menyediakan fasilitas cukup
memadai untuk mendukung proses belajar mengajar. Fasilitas yang
tersedia di perpustakaan SMA Negeri 1 Barru adalah sebagai berikut:
1) Koleksi Buku
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru memiliki koleksi buku meliputi
koleksi buku fiksi, non fiksi, kamus, ensiklopedia, peta, atlas, dan
koleksi buku paket sekolah.
2) Koleksi Majalah
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru memiliki koleksi majalah
meliputi koleksi majalah Trubus, Intisari, Teen, dan Cempaka.
3) Surat Kabar
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru memiliki koleksi surat kabar
meliputi surat kabar Fajar, Tribun Timur, dan Kompas.
4) Layanan Internet Gratis
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru memiliki layanan internet gratis
disediakan untuk digunakan kapan saja dan waktu pemakaian
selama perpustakaan di buka.
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f. Jam Layanan Perpustakaan
Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru membuka layanan pada hari
kerja yaitu:
Senin−Kamis :  07.30−14.00
Jumat :  07.30−11.00
Sabtu :  07.30−13.25
g. Syarat Keanggotaan
Anggota perpustakaan diperlukan untuk mengetahui seberapa
besar siswa menggunakan koleksi perpustakaan. Syarat keanggotaan
perpustakaan SMA Negeri 1 Barru, yaitu:
1) Menyediakan pas foto ukuran 3X4 sebanyak 2 lembar.
2) Mengisi formulir yang ada.
3) Merupakan siswa, guru, karyawan SMA Negeri 1 Barru.
h. Tata Tertib Perpustakaan
Peraturan dibuat untuk melatih siswa menjadi disiplin. Tata Tertib
perpustakaan SMA Negeri 1 Barru, yaitu:
1) Tata Tertib Pengunjung
a) Mengisi daftar hadir yang telah disediakan
b) Pengunjung dilarang:
i. Membawa masuk tas, jaket, atau sejenisnya kedalam ruang
baca pepustakaan.
ii. Membawa makanan dan minuman ke ruang baca
perpustakaan.
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iii. Memakai sandal jepit, topi, kaos tanpa krah, kacamata hitam
dalam ruang perpustakaan.
c) Bersikap dan berpakaian sopan, menjaga ketertiban, dan
kemanan.
d) Bersedia mentaati semua peraturan yang berlaku di perpustakaan.
2) Tata Tertib Peminjaman
a) Peminjam membawa kartu anggota perpustakaan SMA Negeri 1
Barru.
b) Peminjam harus datang sendiri dan tidak boleh menggunakan
kartu anggota orang lain.
c) Peminjaman buku penunjang maksimal 3 buku, dengan
perincian: 2 buah buku penunjang pelajaran dan 1  buah buku
fiksi.
d) Peminjaman buku paket dilaksanakan secara kolektif
menggunakan buku pinjaman kelas, untuk jangka waktu satu
semester perpanjangan peminjaman.
e) Keterlambatan pengembalian buku dikenakan denda Rp 100,00
tiap buku per hari.
f) Peminjam yang menghilangkan atau merusakkan buku
diharuskan mengganti dengan buku yang sama atau uang seharga
buku itu.
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B. Peranan Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru sebagai Pusat Kegiatan Belajar
Mengajar
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 29
November 2014 sampai dengan 13 Januari 2015 tentang peranan perpustakaan
SMA Negeri 1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Adapun data
informan adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Data Informan SMA Negeri 1 Barru
Informan Kunci
No Nama Umur Pendidikan Jabatan
1 Dra. Hj. Endasari 44Tahun S1 Kepala Perpustakaan
2 Herianti, S. Ag 40Tahun S1 Pustakawan (Honorer)
3 Rusmawati, S. Pd 31Tahun S1 Guru
Informan Biasa
No Nama Umur Kelas
1 M. Taqbir Asyar 17 Tahun XI MIA 4
2 Ayu Pratiwi Putri 16 Tahun IX MIA 4
3 Ekasari 17 Tahun XII IPA 3
4 Rini Khaerunnisah 16 Tahun IX MIA 5
Sumber : Data Primer, 2015
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif. Adapun hasil
wawancara peneliti dengan informan yang diperoleh dari pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dalam penelitian ini diantaranya yaitu mengenai
seberapa sering mereka mengunjungi perpustakaan adalah sebagai berikut:
“Sering, ke perpustakaan...... (Siswa Taqbir, 12 Januari 2015)”.
“Iya, sering.....(Siswi Ayu dan Rini, 12 Januari 2015)”.
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“Yahhh, kalo ada tugas ke perpustakaan……(Siswi Ekasari, 12 Januari
2015)”.
“Sering…(Guru Rusmawati, 13 Januari 2015)”.
Sedangkan untuk hasil wawancara peneliti dengan kepala perpustakaan
dan pustakawan mengenai kelas atau jurusan yang paling sering/banyak
mengunjungi perpustakaan diuraikan sebagai berikut:
“Kalo saya liat toch dengan adanya kurikulum 2013 secara keseluruhan
tidak ada kayak dulu IPA saja sekarang tidak ada, semuaa…. jadi seperti
itu….(Kepala Perpustakaan Hj. Endasari, 13 Januari 2015)”.
“Semuanya, mulai kelas 1 sampai kelas 3….kelas IPA dan
IPS…..(Pustakawan Herianti, 13 Januari 2015)”.
Berdasarkan jawaban yang diperoleh dari informan tersebut diatas,
perpustakaan merupakan sarana sekolah yang sering dikunjungi oleh setiap
siswa dan guru dengan perkembangan kurikulum yang semakin berkembang
dalam dunia pendidikan. Perpustakaan mampu memberikan sumbangsi bagi
para pemustaka baik itu siswa maupun guru dalam lingkungan sekolah.
Adapun pendapat siswa dan guru yang diperoleh mengenai pertanyaan
pendapat mereka tentang perpustakaan adalah sebagai berikut:
“Mencari buku yang diperlukan….(Siswa Taqbir, 12 Januari 2015)”.
“Sebagai penunjang bekerja tugas kelompok…..(Siswi Ayu, 12 Januari
2015)”.
“Untuk……..sebagai sumber tugas mata pelajaran yang belum ada
yang diketahui…..dicari (Siswi Rini, 12 Januari 2015)”.
“Perpustakaan ini gudang ilmu yang paling utama, yang paling
penting..karena disini kan kita mendapatkan ilmu dan informasi yang
tidak kita dapatkan dari guru……(Siswi Ekasari, 12 Januari 2015)”.
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“Yahhh, perpustakaan yah jadi media belajar baik buku, majalah, atau
sumber belajar yang lain harus ada di perpustakaan…(Guru
Rusmawati, 13 Januari 2015)”.
Sedangkan untuk pendapat kepala perpustakaan dan pustakawan yang
tidak jauh berbeda yaitu sebagai berikut:
“Tempat untuk membantu siswa dalam melaksanakan tugas-tugas..
(Kepala Perpustakaan Hj. Endasari, 13 Januari 2015)”.
“Yahh, cukup membantu anak-anak kan kemarin-kemarin itu yang
tamat buku-buku harus dibeli itu..syukur Alhamdulillah tinggal pinjam
ndak beli-beli lagi..sangat membantu anak-anak dalam belajar..buku-
bukunya jumlahnya 12 tapi syaratnya harus dibungkus.. (Pustakawan
Herianti, 13 Januari 2015)”.
Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan
adalah suatu tempat yang dijadikan oleh siswa dan guru untuk membantu
mereka memperoleh ilmu dan informasi mengenai bahan pelajaran serta dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. Perpustakaan adalah suatu sarana/tempat
yang membantu dalam proses belajar mengajar mereka. Siswa dapat meminjam
buku pelajaran yang dibutuhkan dengan syarat yang diberikan oleh
perpustakaan yaitu siswa harus membungkus buku yang dipinjamnya.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa perpustakaan adalah tempat
penyimpanan khasanah sumber pemikiran manusia. Hasil pikiran manusia itu
dapat dituangkan dalam bentuk cetak maupun non cetak ataupun dalam bentuk
elektronik. Utamanya dalam bentuk cetak yang sangat dibutuhkan oleh siswa
dan guru yaitu buku. Buku merupakan alat bantu manusia untuk belajar sejak
saat mulai dapat membaca, memasuki bangku sekolah hingga bekerja. Oleh
karena, itu, perpustakaan selalu dikaitkan dengan buku, sedangkan buku
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dikaitkan dengan kegiatan belajar, maka perpustakaan pun dalam hal ini
perpustakaan sekolah selalu dikaitkan dengan kegiatan belajar.
Selain itu peneliti menanyakan kepada siswa mengenai buku yang
sering dibaca di perpustakaan, koleksi buku-buku sudah lengkap, memadai,
serta mengikuti perkembangan kurikulum, koleksi buku dapat membantu
menyelesaikan tugas dari guru, ada atau tidaknya pembatasan peminjaman
buku tertentu, posisi atau model perpustakaan yang nyaman atau tidak, dan
penghargaan (reward) yang diberikan kepada siswa yang sering mengunjungi
perpustakaan. Adapun hasil wawancara yang diperoleh adalah sebagai berikut:
“Banyak…banyak seperti buku ekonomi, sejarah, dan sosiologi…..dan
lain-lain. Sudah memadai dan sudah memenuhi kurikulum. Iya, sangat
membantu. Pernah, itu buku mata pelajaran tertentu karena bukunya
kurang. Iya, sudah lumayan baguslah. Tidak, siswa lain…..(Siswa
Taqbir, 12 Januari 2015)”.
“Contoh-contoh karya ilmiah dan buku-buku yang menunjang
pelajaran dan tugas-tugas yang dikasi guru. buku sudah terpenuhi.
Biasanya sering juga yang dicari tidak ada disini…jadi buku di
internet. Tidak pernah. Iyeee, nyaman. Belum pernah. Sudah lengkap
dan memadai..sudah berkembang....(Siswi Ayu, 12 Januari 2015)”.
“Buku yang sesuai dengan mata pelajaran yang ada sekarang. Sudah
lengkap. Terkadang dapat membantu kalo misalkan dicari langsung
ada terkadang juga tidak..Tidak pernah. Iya, sudah nyaman. Belum
pernah..iyyaaa…(Siswi Rini, 12 Januari 2015)”.
“Buku biologi, ekonomi, agama, dan matematika. Iya, sudah memadai.
iya bisa, semua sumber kita bisa dapatkan dari perpustakaan ini
sehingga tugas yang kita kerjakan lebih mudah kita dapatkan lagi
jawabannya. Iya, dibatasi..2 atau 3 lah. Iya, sudah nyaman sekali.
Ndak pernah…. (Siswi Ekasari, 12 Januari 2015)”.
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Berdasarkan jawaban yang diperoleh peneliti dari informan diatas,
dengan ini diketahui bahwa perpustakaan mengambil andil yang sangat besar
dalam menunjang proses belajar siswa. Mereka memanfaatkan perpustakaan
untuk meminjam buku yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
Walaupun mereka mendapat pembatasan dalam melakukan peminjaman akan
tetapi perpustakaan sudah sangat membantu mereka. Perpustakaan juga
memberikan kenyamanan kepada mereka dalam membaca/belajar. Ditambah
adanya penghargaan (reward) yang diberikan kepada siswa yang sering
melakukan kunjungan ke perpustakaan. Mereka mendapat ilmu dan informasi
serta penghargaan yang menjadi penyemangat dalam melakukan kunjungan.
Yang lebih penting adalah, dengan memanfaatkan perpustakaan
sekolah, siswa akan belajar untuk mampu mengidentifikasi kebutuhan
informasinya, lalu mencari dan menemukan sendiri sumber informasi yang
relevan, kemudian dia akan menemukan informasi yang dibutuhkannya serta
memanfaatkan informasi tersebut sesuai dengan kebutuhannya. Inilah yang
disebut dengan litersi informasi. Literasi informasi merupakan hal yang sangat
penting yang akan sangat dibutuhkan oleh mereka yang hidup di era
masyarakat informasi yang akan mengahadapi persaingan global.
Sedangkan peneliti juga menanyakan kepada guru mata pelajaran
mengenai seberapa sering ia berkunjung dan mengajak siswa berkunjung ke
perpustakaan, perpustakaan menjadi media prioritas dalam pembelajaran,
perkembangan perpustakaan dalam segi pengadaan buku serta fasilitas
pendukung lainnya, serta memotivasi siswa untuk mencari sumber-sumber
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belajar di perpustakaan. Adapun hasil wawancara tersebut adalah sebagai
berikut:
“Literatur tentang materi saya. Ada memang materi yang memang
harus ke perpustakaan..jadi di bawa ke perpustakaan, kalo materi tidak
ada yang berkaitan dengan mencari informasi yah di kelas.
Yahhhh…untuk materi tertentu yah harus ke perpustakaan…jadi
yahhh…prioritas. Kalo dari pertama disini yah memang sudah
berkembang dulu kan yang ada disini cuman buku-buku literatur
sekarang buku paketnya juga sudah di sediakan…majalah juga ada,
Koran jadi semuanya bisa dipkei jadi bahan ngajar. Iya, makanya
sebelum mengajar kita kesini dulu liat ada tidak materinya disini baru
nanti anak-anak dibimbing kesini…(Guru Rusmawati, 13 Januari
2015)”.
Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh bahwa guru (tenaga pengajar)
disekolah memanfaatkan perpustakaan guna menambah literatur dalam proses
mengajar bukan hanya itu guru juga mengajak siswa untuk mengunjungi
perpustakaan apabila ada materi yang berkaitan dengan pelajaran yang
dibutuhkan dalam proses belajar. Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru sudah
mengalami perkembangan yang cukup pesat dengan adanya kelengkapan buku
paket, koran, majalah, dan fasilitas internetan gratis yang telah disediakan oleh
sekolah utamanya dalam lingkup perpustakaan, hal inilah yang memudahkan
guru dan siswa dalam berlangsungnya proses belajar mengajar.
Dengan demikian keberadaan suatu perpustakaan sangat dibutuhkan
sekali dalam sebuah pendidikan. Ini jelas bahwa peranan perpustakaan sangat
membantu sekali dalam proses belajar mengajar serta memperluas bagi guru
dalam mengajar kepada siswanya. Sebagaimana isi undang-undang 1945
bahwa tujuan pendidikan mencerdaskan kehidupan bangsa serta membangun
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masyarakat yang cerdas. Untuk itu kita punya tanggung jawab besar demi
kemajuan generasi penerus bangsa. Dalam hal ini faktor pendukung dunia
pendidikan adalah perpustakaan.
Perpustakaan sekolah ialah sarana penunjang pendidikan yang
bertindak di satu pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan dan di lain pihak
juga sebagai sumber bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi
yang lebih muda. Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk
proses belajar dan mengajar bagi guru maupun bagi siswa. Oleh karena itu,
merupakan integral dari program penyelenggaraan pendidikan tingkat sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru dan siswa tersebut
ini diperkuat dengan pernyataan kepala perpustakaan dan pustakawan
mengenai pengadaan bantuan buku yang datang, penghargaan (reward) yang
diberikan kepada siswa yang sering mengunjungi perpustakaan, dan perbaharui
ruangan perpustakaan yang sering atau tidak dilakukan dalam menarik minat
dan kenyamanan pemustaka dalam hal ini guru dan siswa. Adapun hasil
wawancara tersebut adalah sebagai berikut:
“Ada dana BOS, ada dari DAK (dana kabupaten). Pernah, mmmm,
artinya itu tapi kan itu harus betul2 kita hitung betul kunjungannya dan
peminjamannya…iyah begitu..cuman itu waktu kurikulum 2013 ini toch
tidak ku tau yang mana ini jadi kita tidak memberi kalo yang lalu
Nampak. Uang berapa alah kadarnya. Eeeeee…yahhh, inimi baru 1
kali diperbaharui cuman menurut saya kurang luas seandainya luas 1
kali dipakai ini ruangan..tidak disimpan disana. Buku yang baru ini
tapi dimana mau ditaruh ndak ada tempat..(Kepala Perpustakaan Hj.
Endasari, 13 Januari 2015)”.
“Ohh,, bantuan buku dari dana bos dan dana pemerintah. Saya kan
baru 1 tahun disini toch jadi saya tidak tau. Iya sering, Sering
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diperbaharui, kan kemarin kan disini ada berapa lemari yah..kan ibu
mau sebenarnya mau menyatukan perpustakaan karena tenaga kerja
cuman 1..tapi karena kebanyakan buku yang datang, buku yang baru
jadi dipisahkan lagi jadi 2.. (Pustakawan Herianti, 13 Januari 2015)”.
Dalam hal pengadaan buku perpustakaan SMA Negeri 1 Barru dibantu
dengan dana BOS dan pemerintah kabupaten (DAK). Inilah yang menjadikan
perkembangannya cukup pesat. Perpustakaan tidak mampu menampung jumlah
koleksi buku yang semakin waktu bertambah, maka dari itu SMA Negeri 1
Barru mendirikan sebuah perpustakaan untuk menampung buku baru yang
datang dengan adanya perkembangan kurikulum dan banyak bantuan dalam
pengadaan buku demi terpenuhinya kebutuhan guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar.
Bukan hanya itu perpustakaan SMA Negeri 1 Barru juga melakukan
memperbaharui ruangan perpustakaan demi menambah minat dan kenyamanan
pemustaka. Disamping itu juga adanya suatu yang menarik yang diterapkan
oleh perpustakaan yaitu adanya penghargaan (reward) yang diberikan berupa
uang kepada siswa yang sering melakukan kunjungan ke perpustakaan.
Dari sinilah peneliti memperkuat hasil wawancara peneliti dengan guru
dan siswa. Peneliti menanyakan kepada kepala perpustakaan dan pustakawan
seberapa besar peranan perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar
antara guru dan siswa. Adapun hasil wawancara tersebut adalah sebagai
berikut:
“Oohhhh, sangat, sangat berperan karena disini anak-anak bisa ambil
data, bisa ambil contoh misalnya mau bikin karya ilmiah…ada, mau
kamus, mau apa saja buku-buku disini yang anak-anak butuh..setengah
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mati kalo tidak ada perpustakaan.. (Kepala Perpustakaan Hj. Endasari,
13 Januari 2015)”.
Sangat menunjang,  tapi bukan cuman siswanya saja tapi biasanya
gurunya juga masuk pinjam buku.. (Pustakawan Herianti, 13 Januari
2015)”.
Dari uraian diatas, jelas bahwa perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
sangat berperan dalam menunjang proses belajar mengajar dalam lingkup
sekolah. Semua sumber yang dibutuhkan siswa dan guru sudah cukup memadai
dan lengkap. Siswa dan guru dapat meminjam buku yang ingin digunakan
dalam proses belajar mengajar. Utamanya bagi siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan sedangkan untuk guru m menambah literaturnya
dalam mengajar.
Perpustakaan hadir dan berperan sebagai motor penggerak untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang maksimal. Perpustakaan sekolah
memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan di sekolah. Karena
misi perpustakan sekolah adalah menawarkan pelayanan/jasa dalam proses
pembelajaran, menawarkan buku-buku dan sumber-sumber informasi lainnya
yang memungkinkan semua anggota komunitas sekolah menjadi pemikir-
pemikir yang kritis dan menjadi pengguna-pengguna informasi dalam berbagai
format dan media yang efektif.  Perpustakaan sekolah juga melengkapi siswa-
siswanya dengan kemampuan belajar seumur hidup dan mengembangkan
imajinasi mereka yang nantinya memampukan mereka untuk hidup sebagai
warga negara yang bertanggungjawab.
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Keberadaan perpustakaan sekolah berguna untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Selain itu, perpustakaan sekolah bertujuan menyerap dan
menghimpun informasi, mewujudkan suatu wadah pengetahuan yang
terorganisasi, menumbuhkan kemampuan menikmati pengalaman imajinatif,
membantu perkembangan kecakapan bahasa dan daya pikir. Perpustakaan
merupakan salah satu faktor terpenting di sekolah yang dapat mendukung
peningkatan prestasi dan kualitas siswa, peningkatan dan kelancaran kegiatan
belajar mengajar serta pengangkatan mutu sekolah.
C. Faktor-Faktor yang Menghambat Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
sebagai Pusat Kegiatan Belajar Mengajar
Berbicara mengenai faktor yang menghambat atau kendala yang
dihadapi perpustakaan sebagai pusat kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini
faktor penghambat atau kendala sebuah lembaga atau instansi merupakan suatu
hal yang biasa. Tergantung dari pada pihak yang mengelola dan mengatur
permasalahan tersebut untuk bisa menjadi baik.
Dalam sebuah lembaga atau instansi ada beberapa masalah yang
dihadapi baik dari dalam maupun dari luar. Ini menunjukkan bahwa
perpustakaan mempunyai faktor penghambat atau kendala dalam memberikan
layanan informasi.
Adapun hasil wawancara peneliti dengan informan mengenai faktor
penghambat atau kendala yang dihadapi perpustakaan dalam hal pelayanan
pada siswa dan guru adalah sebagai berikut:
“Kendalanya itu dalam hal pelayanan toch  adalah itu siswa terlampau
banyak dibandingkan dengan pengelola. Disitu persoalannya….Jadi
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kita itu luar biasa memang capeeek…baru bedaaki kurikulum 2013
dengan  2006….Kurikulum 2013 memang itu anak-anak semua ada
tugasnya dikerja ndak kayak dulu..kalo dulu itu toch paling berapa ji
yang ada tugasnya..sekarang tugas meluluh..sampai-sampai itu ada
yang katakan itu, itu kurikulum 2013 itu sebenarnya merugikan anak-
anak nabilang…kenapa nah merugikan…karena tugasnya banyak..saya
bilang kalo menurut saya itu pak tidak rugiji karena buku di kasiji dulu
itu dulu buku itu na beli oleh anu orangtua siswa toch masing-masing
sekarang ini biar buku tulisnya ada juga di bagikan yang lalu itu pak
bupati nah bagikan buku seperti itu…buku tulis… (Kepala
Perpustakaan Hj. Endasari, 13 Januari 2015)”.
“Kendalata’ itu tenaga yang kurang kasian baru itu siswa banyak
sekali juga…. (Pustakawan Herianti, 13 Januari 2015)”.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, faktor penghambat atau kendala
dalam hal pelayanan di Perpustakaan SMA Negeri 1 Barru adalah kurangnya
tenaga pustakawan dengan jumlah siswa yang sangat terlampau banyak.
Perkembangan kurikulum membuat siswa sangat membutuhkan perpustakaan
dalam proses pembelajaran. Dalam menunjang perkembangan kurikulum
tersebut,  pemerintah menyediakan kelengkapan buku untuk siswa dan guru
dalam proses belajar mengajar. Tenaga pustakawan yang kurang membuat
mereka kewalahan dalam melakukan pelayanan.
Sebagaimana kita ketahui bahwa faktor penghambat atau kendala yang
dihadapi perpustakaan tentunya sangat berpengaruh bagi kelangsungan sebuah
perpustakaan. Mengingat perpustakaan adalah sebuah pelayanan informasi
yang tentunya mempunyai tantangan yang cukup besar dalam eksistensinya
sebagai lembaga yang dapat membantu membentuk generasi penerus bangsa.
Bukan hanya itu, perpustakaan seharusnya memiliki tenaga professional namun
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pada kenyataannya masing seringnya ditemukan perpustakaan sekolah yang
kekurangan tenaga pustakawan.
Faktor penghambat atau kendala yang dihadapi perpustakaan bukan
hanya dalam hal pelayanan akan tetapi peran perpustakaan dalam menunjang
proses pembelajaran. Adapun hasil wawancara peneliti dan informan mengenai
hal tersebut adalah sebagai berikut:
“Kendalanya itu tenaga sangat kurang, yang kedua adalah apa
ruangannya ini sempit untuk menampung buku saja ini nda muat jadi
makanya itu kita setengah mati karena sekarang ini 2
perpustakaan…ada perpustakaan yang dibangun..jadi saya kirakan ini,
jadi tenaganya harus lebih banyak lagi..harusnya kan seperti
itu..begitu..kendalanya itu kendalanya disitu… (Kepala Perpustakaan
Hj. Endasari, 13 Januari 2015)”.
”Khusus ini, yang kurikulum 2013 bukunya kurang begitu…jadi siswa
tidak memiliki semua buku..kan siswa untuk kelas 2 ada 11 kelas cuman
yang memiliki hanya 5 kelas jadi sangat kurang..banyak anak-anak
yang tidak memiliki..kurang buku. Meskipun yang sudah memiliki
bersyukur, selalu datang-datang bertanya sudah datang…tergantung
siapa yang cepat datang itu yang dapat… (Pustakawan Herianti, 13
Januari 2015)”.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat atau kendala yang dihadapi perpustakaan SMA Negeri 1 Barru
dalam menunjang proses pembelajaran dijelaskan bahwa masih diperkuatnya
dengan jumlah tenaga pustakawan yang kurang. Bukan hanya itu, ditambah
dengan jumlah bangunan perpustakaan dari 1 menjadi 2 bangunan. Terjadinya
penambahan bangunan ini karena jumlah koleksi pustaka yang juga bertambah
dengan perkembangan kurikulum. Pemerintah memberikan bantuan dalam hal
kelengkapan buku untuk menunjang proses pembelajaran. Akan tetapi,
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walaupun pemerintah menyediakan buku untuk menunjang proses
pembelajaran, hal ini masih saja belum cukup memenuhi seluruh siswa di SMA
Negeri 1 Barru.
Permasalahan yang dihadapi perpustakaan SMA Negeri 1 Barru yaitu
kurangnya jumlah tenaga pustakawan, bangunan yang kurang memadai dengan
jumlah koleksi buku yang bertambah dari waktu ke waktu, dan perkembangan
kurikulum yang semakin berkembang.
Berbagai permasalahan yang dihadapi sebuah perpustakaan sekolah
merupakan suatu tantangan yang akan selalu dihadapi oleh setiap perpustakaan.
Tantangan inilah yang menjadikan perpustakaan harus melakukan berbagai hal
demi kemajuan perpustakaan dalam menunjang perpustakaan sekolah. Semua
pihak harus terlibat dalam menyelesaikan permasalahan ini, karena
perpustakaan dapat mewujudkan tujuannya dan menjalankan fungsinya dalam
dunia pendidikan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan perpustakaan SMA Negeri
1 Barru sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam proses belajar mengajar, perpustakaan SMA Negeri 1 Barru pada
dasarnya sudah menjalankan perannya. Semua sumber yang dibutuhkan
oleh siswa dan guru sudah cukup memadai dan lengkap. Siswa dapat
melakukan peminjaman buku yang dibutuhkan dalam belajar dan
menyelesaikan tugasnya. Sedangkan untuk guru dapat menambah literatur
dalam mengajar. Terkadang siswa menjadikan perpustakaan sebagai tempat
dalam menyelesaikan tugas dan guru memotivasi siswa dalam melakukan
kunjungan ke Perpustakaan dalam proses belajar mengajar.
2. Faktor penghambat atau kendala yang dihadapi perpustakaan SMA Negeri
1 Barru yaitu kurangnya tenaga professional (pustakawan) dalam
mengelola perpustakaan yang ada 2 bangunan dan masih belum
tercukupinya buku yang dibutuhkan siswa dalam proses belajar dengan
perkembangan kurikulum walaupun pemerintah telah menyediakan
semuanya. Terjadinya keterlambatan datangnya buku dari pemerintah
membuat siswa masih kekurangan buku.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dengan hasil penelitian yang telah
diperoleh, saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah, sebagai berikut:
1. Kepada Pengelola Perpustakaan SMA Negeri 1 untuk terus lebih
meningkatkan dan mempertahankan pelayanannya sebagai pusat kegiatan
belajar mengajar bagi siswa dan guru.
2. Kepada Kepala Perpustakaan  SMA Negeri 1 Barru untuk lebih
meningkatkan jumlah tenaga profesionalnya (pustakawan) agar pelayanan
dapat dilakukan secara maksimal.
3. Kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Barru untuk melakukan koordinasi
kepada pihak pemerintah dengan belum terpenuhinya jumlah buku yang
dibutuhkan oleh siswa.
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PEDOMAN  WAWANCARA
NAMA INFORMAN :
UMUR :
PENDIDIKAN :
JABATAN :
Wawancara Untuk Kepala Perpustakaan/Koordinator /Pustakawan:
1. Kelas berapa dan jurusan apa yang paling sering mengunjungi
perpustakaan ?
2. Darimana sajakah pengadaan bantuan buku datang ?
3. Pernahkah anda memberikan  penghargaan kepada siswa yang sering
mengunjungi perpustakaan ?
4. Apakah anda pernah menemukan kendala dalam hal pelayanan pada siswa
dan guru ?
5. Seringkah ruangan perpustakaan di perbaharui ?
6. Menurut anda perpustakaan itu apa ?
7. Menurut anda apakah perpustakaan sekolah  berperan untuk menunjang
proses pembelajaran siswa ?
8. Faktor-faktor apa saja yang menghambat perpustakaan sekolah  dalam
menunjang proses pembelajaran ?
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
PEDOMAN  WAWANCARA
NAMA INFORMAN :
UMUR :
PENDIDIKAN :
JABATAN :
Wawancara Untuk Siswa:
1. Pernahkah anda ke perpustakaan ? seberapa sering !
2. Buku apa yang sering anda baca di perpustakaan ?
3. Pernahkah anda dibatasi untuk tidak meminjam buku tertentu ? mengapa ?
4. Menurut saudara apakah posisi atau model perpustakaan sudah membuat
anda nyaman membaca/belajar ?
5. Pernahkah anda mendapatkan reward (penghargaan) karena sering
mengunjungi perpustakaan ?
6. Biasanya perpustakaan paling banyak berfungsi sebagai ?
7. Menurut saudara perpustakaan itu apa ?
8. Apakah koleksi seperti buku-buku yang tersedia diperpustakaan saudara
sudah lengkap, memadai, serta mengikuti perkembangan kurikulum
sekolah ?
9. Menurut saudara, apakah koleksi buku yang ada di perpustakaan dapat
membantu saudara dalam menyelesaikan tugas dari guru ?
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
PEDOMAN  WAWANCARA
NAMA INFORMAN :
UMUR :
PENDIDIKAN :
JABATAN :
Wawancara Untuk Guru:
1. Pernahkah  ibu/bapak guru ke perpustakaan sekolah ?
2. Seberapa seringkah anda mengunjungi perpustakaan ?
3. Jenis media informasi apa yang lebih dominan bapak/ibu guru gunakan ?
4. Berapa kali bapak/ibu guru mengajak siswa untuk mengunjungi
perpustakaan ?
5. Apakah perpustakaan menjadi media prioritas dalam pembelajaran
bapak/ibu guru ?
6. Pernahkah bapak/ibu guru mendapatkan kesulitan dalam hal pelayanan di
perpustakaan ?
7. Menurut bapak/ibu guru sudah berkembangkah perpustakaan sekolah dari
segi pengadaan bukunya serta beberapa fasilitas pendukung lainnya ?
8. Menurut bapak/ibu guru perpustakaan itu apa ?
9. Apakah bapak/ibu guru memotivasi saudara untuk mencari sumber-sumber
belajar di perpustakaan sekolah ?
TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA
